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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
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Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Harus kita pahami dan kita syukuri bahwa sudah tiba bulan
yang mulia, bulan yang dikhususkan oleh Allah Swt
melebihi bulan-bulan yang lain. Di bulan yang mulia ini
Allah Swt menurunkan Al-Qur’an sebagai pedoman bagi
manusia. Allah Swt berfirman:
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Bulan Ramadlan yaitu bulan yang di dalamnya
diturunkan (awal) Al-Qur’an yang menjadi petunjuk bagi
manusia dan keterangan dari petunjuk  yang bisa

membedakan (antara perkara yang haq dengan yang
bathil). (QS Al-Bagarah: 185)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Allah Swt mewajibkan puasa bagi kita di dalam bulan
Ramadlan sabagai manifestasi rasa syukur kita kepada-
Nya. Di tengah budaya melampiaskan dan menumpahkan
hawa nafsu, kita diperintah untuk menahan dan
mengekang hawa nafsu kita. Kita di dalam bulan Ramadlan
ini di berikan momentum untuk mengendapkan diri,
menyadari hakikat kita sebagai hamba-Nya. Di dalam bulan
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mulia ini Allah Swt menyiapkan banyak sekali kebaikan
yang tidak ditemui di dalam bulan-bulan lain. Allah Swt
menghapus kesalahan-kesalahan, segala doa akan di-
ijabah-i dan amal-amal kebajikan akan dilipatgandakan.
Maka, marilah kita gunakan sebaik-baiknya anugerah yang
di berikan Allah Swt kepada kita semua ini dengan
meningkatkan intensitas pendekatan diri kita kepada Allah
Swt, yang mana nanti pasca ijabah, kita benar-benar
menjadi diri yang baru, diri yang lebih baik daripada
sebelum-sebelumnya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Bulan Ramadlan adalah bulan untuk menghadap kepada
Allah Swt, bulan diterimanya amal, bulan nan penuh
ampunan. Marilah untuk menghadap kepada Allah Swt
dengan senantiasa taat dan mendekat kepada-Nya,
menjaga diri dari maksiat di setiap hembusan nafas, dan
setiap apapun yang terlintas dalam benak pikiran, dan
menyucikan diri dari segenap dosa dan keburukan-
keburukan lainnya dengan bertaubat kepada-Nya.
Rasulullah Saw bersabda :
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Sungguh di setiap malam bulan Ramadlan, ada malaikat
yang  selalu mengatakan dengan lantang: “Wahai
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pencari kebaikan! Segeralah menghadap! Wahai pencari
keburukan! Sudahilah (keburukanmu)! Barang siapa
durhaka, berani kepada orang tuanya, sebaiknya
berjanjilah kepada Allah untuk kembali taat kepada
orang tuanya, selalu berbuat baik dan mengharap
keridhoan dari kedua orang tuanya, karena ridho Allah
terletak pada ridho kedua orang tua dan murka Allah
terletak pada murka kedua orang tua .

Barang siapa yang masih memutus tali persaudaraann,
hendaknya berjanji kepada Allah Swt, untuk kembali
merajut persaudaraan dan menyayangi sesama, karena di
dalam silaturahim sangat banyak barokahnya. Karenanya
dengan silaturahim bisa menambah umur, melimpahnya
rezeki dan menghilangkan rasa permusuhan. Dalam
sebuah Hadits diriwayatkan:
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Sambunglah  tali persaudaraanmu, meskipun dia

memutusnya.

Allah Swt pun ketika berkehendak keburukan kepada
seseorang, maka Allah Swt akan menjadikan dia menjadi
seseorang yang memutus tali persaudaraan dan ketika
sudah seperti ini, kerusakan dan keruntuhan akan segera
menghampirinya. Maka siapapun yang  memiliki
permusuhan dengan orang lain, hendaknya untuk segera
mendatanginya dan menjabat tangannya (meminta maaf).
Begitu pula, sebaiknya bagi orang yang bermusuhan agar
saling mengerti dan memaafkan satu sama lain. Siapa tahu
karena dengan hal itu, Allah Swt mengampuni orang yang
saling memaafkan tersebut. Karena barang siapa yang

Khutbah Bulan Ramadlan | 215



mau memaafkan, hanya Allah Swt lah yang tahu
pahalanya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
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Kelak di hari kiamat, ada malaikat yang berseru:
"Berdirilah, wahai orang yang pahalanya hanya Allah
Swt yang tahu." Kemudian tidak ada satupun yang
berdiri. Untuk kedua kalinya malaikat tersebut berseru:
"Berdirilah, wahai orang yang pahalanya hanya Allah
Swt yang tahu." Dan masih tidak ada yang berdiri. Lalu
pada saat ketiga kali, malaikat kembali berseru:
"Berdirilah, wahai orang yang pahalanya hanya Allah
Swt yang tahu." Akhirnya di antara mereka ada yang
berdiri namun hanya segelintir saja, kemudian mereka
masuk surga tanpa hisab.

\z\-

7 s~

D108 ST B 31315 - 55356 sulis g ¢ Jo JU55 Do bl
RS PENHIEIN

CaS 15T 53l g f\; ) A A ey r’*’)‘ S e s 3561
5455 Ll L e 5l S 2 e
S eﬁkué% (53 ol ST A 3 (05 J Ao 35
iy Sls a5 J f:e%-ﬂ‘ Al AEELT Vs Jﬁ dﬁ‘ rg‘
e 53480 35 ‘-’l 5, ekl a5

216 | Khutbah Nahdliyyin



BULAN RAMADILAN, JUM'AT KEDUA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan

Khutbah Bulan Ramadlan | 217



derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Rasulullah Saw bersabda :
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Seandainya umatku tahu apa itu Ramadlan, pastilah
mereka berharap sepanjang tahun adalah Ramadlan.
Dan seandainya Alloh mengizinkan langit dan bumi

berbicara, maka mereka akan bersaksi bahwa orang
yang berpuasa Ramadlan akan masuk surga.

Orang vyang celaka adalah orang yang tiidak
mengetahui keutamaan Ramadlan dan tidak dapat
menghentikan maksiat yang dia lakukan. Baginya,
Ramadlan dan bulan lain sama halnya untuk berpaling dari
Allah Swt dan berani melakukan larangan-larangan-Nya.

Telah diceritakan dalam sebuah Hadits, bahwa pada
hari kiamat didatangkan seorang yang menangis
sedangkan para malaikat memukul dan menggiringnya ke
neraka. Lalu ditanyakan: “Apa dosanya?” malaikat
menjawab: “Orang ini menjumpai Ramadlan, lalu merusak
kemuliannya dan bermaksiat di dalamnya”. Kemudian
diucapkan: “Sungguh jauh rahmat Allah darinya”.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Wajib bagi kita untuk mengagungkan bulan yang mulia ini,
serta mengetahui derajat dan keutamaannya yang begitu
besar, dengan cara menggunakannya untuk sesuatu yang
diridai Allah Swt. Janganlah mendengarkan, memandang,
menyentuh dan berjalan mendekati sesuatu yang dilarang;
jagalah perut dan kemaluan kita dari yang diharamkan
Allah Swt; jagalah pula lisan kita, janganlah mengucapkan
selain ucapan yang dihalalkan Allah Swt. Inilah hakikat
puasa, bukan sekedar menahan makan dan minum,
membebaskan badan untuk bermaksiat dan mengonsumsi
makanan haram. Rasulullah Saw bersabda:
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Banyak orang yang berpuasa, namun hanya lapar dan

dahaga yang ia peroleh dari puasanya tersebut.

Menurut sebagian pendapat, mereka adalah orang-
orang yang berpuasa lalu berbuka dengan makanan
haram. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa
mereka adalah orang-orang yang berpuasa namun tak
menjaga badan mereka dari maksiat.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Puasa diwajibkan bagi seorang muslim yang balig, berakal
dan mampu berpuasa. Diharuskan baginya untuk niat pada
malam hari, menahan diri dari makan, minum dan
bersetubuh, mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya
matahari.
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Barang siapa dengan sengaja makan atau minum pada
saat puasa, maka batallah puasanya, wajib baginya untuk
meng-qodlo’-i puasa tersebut. Namun, bila dalam keadaan
lupa maka tidak batal puasanya, karena telah dituturkan
dalam sebuah Hadits:
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Ketika seseorang lupa bahwa ia sedang berpuasa, lalu ia
makan dan minum, maka hendaklah ia

menyempurnakan puasanya, karena berarti Allah telah
memberinya makan dan minum.

Barang siapa bersetubuh dengan sengaja pada saat
berpuasa, maka batallah puasanya, wajib baginya meng-
godlo’i puasa tersebut dan membayar kafarot, yaitu
memerdekakan budak yang mukmin, bila tidak
menemukannya maka puasa dua bulan berturut-turut, dan
bila tidak mampu maka wajib memberi makan 60 orang
miskin, masing-masing diberi satu mud.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Barang siapa tidak berpuasa pada bulan Ramadlan tanpa
ada udzur syar’iy, berarti ia telah merusak kemuliaan
Ramadlan, dan sangat dikhawatirkan akan mati dengan
su’ul khatimah bila ia tidak sungguh-sungguh bertaubat
kepada Allah Swt. Bahkan Nabi Muhammad Saw bersabda:
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Barang siapa tidak berpuasa satu hari dari Ramadlan

tanpa ada udzur, maka puasa sepanjang tahun pun tidak
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dapat  menggantikannya, = meskipun  ia  telah
melaksanakannya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Marilah kita menjaga puasa kita, jangan sampai hanya
lapar dan dahaga saja yang kita dapatkan. Puasa sejati
murni bertujuan mengabdi kepada Allah Swt, bukan
mencari kesaktian, kesehatan, ataupun hal lain di luar
ibadah. Hiasilah puasa kita dengan amal-amal saleh,
jadikanlah puasa kita sebagai ajang untuk mengekang
nafsu dan membersihkan hati kita.

Mudah-mudahan kita dijadikan sebagai bagian dari
golongan orang-orang yang ahli puasa, orang-orang yang
memuliakan bulan Ramadlan, dan semoga kita termasuk
orang-orang yang bertakwa.
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BULAN RAMADILAN, JUM'AT KETIGA

*

KEUTAMAAN MEMBACA AL-QURAN
DI AKHIR BULAN RAMADILAN
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
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mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Saat ini kita telah memasuki sepuluh hari terakhir dari
bulan Ramadlan ini, saat bagi orang-orang mukmin untuk
meraih pahala sebanyak-banyaknya. Maka, marilah kita
meningkatkan takwa kita kepada Allah Swt dengan terus
istigamah beribadah dan membuang jauh-jauh kemalasan
dari diri kita. Di bulan ini, Rasulullah Saw senantiasa
bersungguh-sungguh dalam beribadah melebihi bulan-
bulan yang lainnya. Terlebih di sepuluh hari terakhir.
Karena sesungguhnya, Ramadlan adalah bulan yang Allah
Swt khususkan dari bulan-bulannya yang lain. Sebab, di
bulan ini, Allah Swt menurunkan Al-Qur’an secara utuh dari
Lauhul Mahfudz ke langit dunia. Yaitu di malam yang
istimewa, malam Lailatul Qodar, malam yang kebaikannya
lebih dari seribu bulan. Allah Swt berfirman:
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A 4 & oGy
Sesungguhnya kami menurunkan Al-Qur’an di malam
Lailatul Qadar. (QS. Al-Qadr: 1)
Dan Allah Swt berfirman:

cwe
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Bulan Ramadlan adalah bulan yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an. Sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda antara yang benar dan yang bathil. (QS. Al-
Baqoroh: 185)

Al-Qur'an adalah pedoman umat. Petunjuk bagi
seluruh makhluk. Dan syariat Allah Swt bagi para
penduduk bumi. Al-Qur'an adalah kitab yang selalu
menjadi pedoman di setiap masa. Al-Qur’an memuat
segala yang dibutuhkan oleh manusia, dari urusan
agamanya dan duniawinya. Al-Qur'an mengajarkan
manusia akhlag, cara bergaul dengan sesama dan cara
mengatur kehidupan umat. Di dalamnya termuat kalam-
kalam hikmah, kalam tentang kedamaian dan kalam
tentang peperangan. Di dalamnya dijelaskan urusan-
urusan ekonomi dan kenegaraan. Al-Qur’an adalah kitab
yang lengkap. Allah Swt menurunkannya untuk
menjelaskan segala hal. Sebagai petunjuk dan rahmat
untuk orang-orang muslim.

Nabi Muhammad Saw bersabda bahwa, kelak di hari
kiamat, Al-Qur’an dan Puasa akan memberi syafaat untuk
hamba Allah Swt. Puasa berkata: "Ya Robb, aku telah
menahannya dari makan dan minum di siang hari, maka
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jjinkanlah  aku memberikan pertolongan kepadanya."
Kemudian Al-Qur’an berkata: "Dan aku, aku menahannya
dari tidur di malam hari, maka ijinkanlah aku
menolongnya". Maka, atas izin Allah Swt keduanya
memberikan syafaat pada hamba tersebut di hari kiamat.
Kelak di hari kiamat juga dikatakan kepada pembaca Al-
Quran:  "Bacalah! Dan tartilkanlah  bacaanmu!
Sebagaimana engkau membaca dan menartilkannya di
dunia. Karena sesungguhnya derajatmu ada di akhir ayat
yang engkau baca. Tiap kali engkau membaca satu ayat,
maka naiklah satu derajat di surga, dan akan terus naik
sampai mencapai surga paling tinggi".

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Al-Qur'an adalah obat untuk untuk segala penyakit hati.
Maka, sebagai orang yang beriman sudah seharusnya kita
memperbanyak membaca Al-Qur'an, terlebih dengan
menghayati kandungan maknanya. Karena dengan
demikian, Al-Qur’an akan benar-benar menjadi obat dan
menjadi benteng yang kokoh bagi pembacanya. Allah Swt
berfirman:
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Dan kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman. (QS. Al-
Isro’: 82)
Janganlah kita menggerakkan lisan untuk membaca Al-
Qur’an, namun hati kita lalai, seolah-olah membaca namun
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tidak tahu maksudnya. Tak ada faidahnya, ketika kita
membaca Al-Qur'an tapi tidak memahaminya, tidak
menghayatinya, terlebih tidak mengamalkannya. Sebagian
ulama berkata: "Barang siapa yang tidak membaca Al-
Qur’an, maka ia telah mengabaikannya. Barang siapa yang
membacanya tanpa menghayati maknanya, maka ia telah
mengabaikannya. Barang siapa yang membaca dan
menghayatinya tanpa mengamalkannya, maka ia telah
mengabaikannya". Allah Swt berfirman:
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Dan Rasul Muhammad berkata, “Ya tuhanku,

sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al-Qur’an ini
diabaikan.” (QS. Al-Furgon: 30)

Maka, sungguh disayangkan, seorang muslim hanya
membaca lafadz-lafadz Al-Qur'an dan mengulang-
ulanginya saja. la lupa bahwa keberkahan Al-Qur’an yang
terbesar hanya dapat diraih dengan ~memahami
kandungannya dan mengambil petunjuk-petunjuk yang
ada di dalamnya. Allah Swt berfirman:
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Kitab Al-Qur’an yang Kami turunkan kepadamu penuh
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar

orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.
(QS. Shod: 29)

Bahkan, kelak di hari kiamat, bisa jadi Al-Qur’an akan
menjadi hujjah atas dirinya. Rasulullah Saw bersabda:
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Barang siapa yang menjadikan Al-Qur’an di depannya,
maka ia akan menuntun ke surga. Dan barang siapa
menjadikan Al-Qur’an di belakangnya, maka ia akan
menggiring ke neraka.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Orang-orang muslim di hari ini seperti laki-laki yang haus,
hampir meninggal karena dahaganya. Padahal air berada di
kedua tangannya. Maka, hendaklah seorang muslim
memperbanyak membaca Al-Qur’an, memikirkan makna
dan kandungannya, mentartilkan bacaannya, serta
mengamalkan isinya. Al-Qur’an adalah tali Allah Swt yang
kuat, dan pengingat yang bijaksana. Barang siapa yang
berkata dengan Al-Qur’an, benarlah dia. Barang siapa yang
memutuskan hukum berdasarkan Al-Qur’an, maka adillah
dia. Barang siapa beramal dengan Al-Qur’an, maka ia akan
diberi pahala. Barang siapa meminta petunjuk dengan Al-
Qur’an, maka ia akan diberi petunjuk menuju jalan yang
benar.

Sesunggguhnya Allah Swt telah mengangkat banyak
kaum dengan Al-Qur’an, begitu juga sebaliknya, Allah Swt
telah merendahkan mereka lantaran mengabaikan Al-
Qur'an. Al-Qur’an adalah kitabulLlah. Jalan yang lurus
menuju Allah Swt. Al-Qur’an adalah mu’jizat, yang dibaca
di setiap tempat. Allah Swt menjamin keasliannya. Tak ada
manusia ataupun jin yang mampu merubahnya. Sungguh,
telah terlewati 14 abad, dan tak sedikitpun Al-Qur’an
berubah, dan akan tetap utuh sampai akhir zaman.
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Maka dari itu, di sisa Ramadlan yang tinggal sepertiga
ini, marilah kita gunakan waktu kita, siang dan malam
dengan sebaik-baiknya. Berusaha menjaga amal ibadah
kita dari kerusakan akibat kemaksiatan yang kita lakukan.
Menjaga mata, mulut, telinga, kedua tangan dan kaki,
serta menjag hati kita. Senantiasa menjaga istigamah
shalat lima waktu, jamaah, shalat tarawih, dan mengisi
malam-malam kita dengan membaca dan memahami Al-
Qur’an. Sehingga di akhir Ramadlan ini kita tidak termasuk
dalam golongan orang yang merugi karena tidak
mendapatkan maghfiroh dari Allah Swt.

Diriwayatkan dalam sebuah Hadits, bahwa suatu ketika
Nabi Muhammad Saw naik ke atas mimbar. Tatkala beliau
naik ke undakan yang pertama beliau mengatakan,
“Amin”. Tatkala naik ke undakan yang ke dua beliau
mengatakan “Amin” lagi. Dan tatkala naik ke undakan
yang ke tiga, beliau juga mengatakan “Amin”. Sahabat pun
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, kami
mendengar engkau berkata 'amin' sebanyak tiga kali”.
Nabi menjawab, “Ya, saat aku naik anak tangga yang
pertama, Jibril datang kepadaku dan berkata: 'Wahai
Muhammad, celakalah seorang hamba yang menemui
bulan Ramadlan dan dia melewatkannya tanpa diampuni
dosanya'. Maka aku berkata: 'Amin'. Kemudian Jibril
berkata: 'Celakalah seorang hamba yang menemui kedua
orang tuanya atau salah satunya saat usia lanjut, namun
mereka tidak mengajaknya masuk surga'. Maka aku
berkata: 'Amin'. Kemudian Jibril berkata: 'Celakalah
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seorang hamba yang saat engkau disebut disampingnya, ia
tidak berdoa shalawat untukmu'. Maka aku berkata:
'Amin'.”
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BULAN RAMADILAN, JUM'AT KEEMPAT

*
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Sesungguhnya bulan Ramadlan sebentar lagi akan pergi.
Maka, Antarkanlah dia! Dapatkanlah apa yang tersisa di
hari-harinya yang tinggal sedikit ini! Sungguh, kita
berharap, semoga kita tahu, siapa yang diterima amal
ibadahnya, lalu kita ucapkan selamat padanya; dan siapa
yang ditolak amal ibadahnya, sehingga kita bisa
mengucapkan belasungkawa padanya. Barang siapa yang
telah berbuat kebajikan, maka sempurnakanlah. Barang
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siapa yang melampaui batas, maka akhirilah, dan gantilah
dengan kebajikan. Karena sesungguhnya, baik buruknya
amal, tergantung pada akhirnya. Bersegeralah mengisi sisa
waktu di bulan ini dengan amal ibadah. Gantilah hari-hari
yang telah terlewati dengan penyesalan atas kecerobohan
dan bertaubatlah dengan taubat yang sesungguhnya. Allah
Swt berfirman:
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Katakanlah, “Wahai hamba-hambaku yang melampaux
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh dialah yang
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Az-Zumar: 53)
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada
Allah dengan taubat yang semurni-murninya. Mudah-
mudahan tuhan kamu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. (QS. At-
Tahrim:8)

:j uy.\l\

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Di bulan ini, telah banyak dari kita yang berbondong-
bondong melakukan shalat tarawih, tadarus di masjid-
masjid dan mushola-mushola, mengganti amal-amal buruk
dengan amal-amal yang baik, dan menahan keinginan
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duniawi serta hawa nafsu. Akan tetapi, saat ini, saat
kesempurnaan bulan Ramadlan sudah di depan mata, tak
sedikit dari kita justru lalai dan menghentikan amal yang
sudah kita bangun selama hampir satu bulan. Amal ibadah
yang dibangun sejengkal demi sejengkal, kita robohkan
begitu saja. Mengistirahatkan badan, dengan angan-angan
mendapat kemenangan. Maka, marilah kita ingat kembali,
bekal kita masih sedikit. Bulan Ramadlan sebentar lagi
akan usai dan kesempatan untuk beribadah dan meminta
ampun di dalamnya tidak banyak lagi. Kita ingat, di saat-
saat akhir bulan Ramadlan, para sholihin meneteskan
mata, takut jikalau amal mereka tidak diterima dan dosa
mereka tidak diampuni. Sungguh, rugilah kita. Kita
inginkan derajat orang-orang yang beruntung, namun
beramal dengan amal orang-orang yang lalai. Allah Swt
berfirman:
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Pahala dari Allah itu bukanlah angan-anganmu dan
bukan pula angan-angan ahli kitab. Barang siapa
mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai

dengan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan
pelindung dan penolong selain Allah. (QS. An-Nisa’: 123)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Janganlah meniru tingkah orang-orang yang malas
menjalankan ibadah. Mereka merasa puas dan aman
dengan amal yang telah mereka lakukan. Dan mereka
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berkata, “Kami husnudhdhon kepada Allah”. Namun,
sebenarnya mereka dusta. Seandainya benar-benar
husnudhdhon kepada Allah Swt, pastilah mereka beramal
dan ikhlas dalam amalnya. Nabi Muhammad Saw
bersabda:
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Orang yang pandai adalah orang yang rendah dirinya
dan beramal untuk setelah meninggal. Sedangkan orang

yang lemah adalah orang yang dirinya mengikuti hawa
nafsunya dan berangan-angan belaka kepada Allah.

Maka, janganlah kita tunda ketaatan kita kepada Allah
Swt. Sungguh Allah Swt telah memuji orang-orang yang
bersegera dalam ketaatan. Ketahuilah, sesungguhnya
bulan Ramadlan adalah bulan ibadah. Bulan ketaatan
kepada Allah Swt. Dengan taufiq dari-Nya, kemudian
dengan ketaatan seseorang akan keluar dari dosa-dosa
yang telah ia lewati seperti saat dia dilahirkan oleh ibunya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Allah Swt telah menjadikan di bulan Ramadlan ini satu
malam yang penuh berkah untuk memuliakan umat Nabi
Muhammad Saw. Barang siapa yang menjalanani malam ini
dengan ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt,
maka beruntunglah ia. Maka bersiap-siaplah! Sambutlah!
Dan bersegeralah menjalankan kebaikan di sisa bulan ini.
Mungkin saja Allah Swt memberikan taufig-Nya dan
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menjadikan sebagai orang yang beruntung di malam
Lailatul Qadar, malam yang lebih utama dari seribu bulan.

Allah Swt menjadikan malam Lailatul Qadar sebagai
malam yang agung dan penuh dengan pahala. Malam itu
adalah malam yang paling istimewa untuk umat Nabi
Muhammad Saw. Di malam itu, Allah Swt memisahkan
antara yang haq dan yang bathil. Memisahkan antara
petunjuk dan kesesatan. Memisahkan antara keimanan
dan kemusyrikan. Sungguh, di malam itu Allah Swt telah
menurunkan Al-Qur’an al-Karim. Allah Swt berfirman:
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan
itu?> Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu
bulan. Pada malam itu turun malaikat dan Jibril dengan
izin  Tuhannya untuk mengatur semua urusan.
Sejahteralah malam itu sampai terbitnya fajar. (QS. Al-
Qadr: 1-5)

Rasulullah Saw bersabda:
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Barang siapa yang beribadah di malam Lailatul Qadar
dalam keadaan beriman dan mengharapkan pahala dari
Allah, maka diampuni baginya dosanya yang telah lewat.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Allah Swt telah menyembunyikan malam ini dari hamba-
Nya, sebagaimana pula Allah Swt menyembuyikan ajal
seseorang; menyembunyikan datangnya hari kiamat;
menyembunyikan waktu mustajab-Nya di hari jum’at;
menyembunyikan ridlo-Nya dalam ketaatan hamba-Nya;
menyembunyikan murka-Nya dalam maksiat-maksiat. Hal
ini supaya seorang hamba terus waspada, terus beribadah
dan menjauhi maksiat di setiap waktunya. Maka dari itu,
marilah kita terus beribadah, bahkan kita tingkatkan
intensitasnya, terlebih di sepuluh hari terakhir ini. Nabi
Muhammad Saw bersabda:
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Gapailah Lailatul Qadar di malam-malam ganjil dari
sepuluh hari terakhir bulan ramadlan.
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